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ABSTRAK
Arief Setiawan/222016070/Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Modernisasi
Perpajakan, Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
di Palembang (Studi kasus pada KPP pratama palrmbang seberang ulu)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa besar pengaruh kesadaran
wajib pajak, modernisasi perpajakan, sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM di KPP Pratama Palembang Seberang ulu. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, modernisasi perpajakan,
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama
Palembang Seberang ulu. Penelitian ini termasuk penelitian assosiatif . populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama
Palembang Seberang Ulu. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Uji hipotesis yang
digunakan adalah regresi linier berganda . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Kesadaran Wajib Pajak, Modernisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Palembang.

Kata Kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Modernisasi Perpajakan, Sanksi
Perpajakan

xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut (Waluyo, 2014) Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan, dengan tidak mendapatkan prestasi kembali, yang langsung dapat
ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum berhubungan dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintah

Pajak merupakan sumber penerimaan dan pendapatan negara yang paling
besar yang digunakan untuk belanja dan pembangunan. Pajak bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat melalui pembangunan dan
peningkatan sarana publik. Peranan pajak bagi negara menjadi sangat dominan
dalam menunjang jalannya roda pemerintahan dan terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Pelaksanaan perpajakan di Indonesia tidak lepas dari
DJP (Direktorat Jenderal Pajak) yang memiliki tanggung jawab dalam
memaksimalkan penerimaan negara dalam sektor perpajakan.

Mardiasmo (2016: 3), Pajak merupakan sumber penerimaan dan
pendapatan utama Negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran
pemerintah dan pembangunan. Menyadari akan besarnya peranan pajak untuk
menggerakkan roda pemerintah dan pembangunan maka sejak tahun 1983 telah
dilakukan usaha-usaha dalam bentuk reformasi sistem perpajakan nasional secara

terus menerus.



reformasi sistem perpajakan nasional memang dapat dikatakan telah
meningkatakan penerimaan pajak. Namun kecepatan pertumbuhan penerimaan
pajak belum mencapai hasil yang diharapkan. Hal tersebut dibuktikan dengan
rendahnya tax ratio Indonesia. Faktor yang menyebabkan rendahnya tax ratio
adalah rendahnya pendapatan per kapita yaitu, tingkat kepatuhan wajib pajak yang
masih rendah, wajib pajak dalam melaporkan peredaran usaha dan
penghasilannya.

Yadnyana dan Sudiksa (2011) sebagian besar belum dilakukan secara
transparan, dan tingkat efisiensi administrasi perpajakan ini seringkali disebabkan
olen kurangnya pemahaman wajib pajak akan aturan perpajakan.Pemahaman
wajib pajak terhadap peraturan perpajakan dapat dikatakan belum semua wajib
pajak memahami. Masih ada wajib pajak yang menunggu ditagih baru membayar
pajak, seperti peraturan pajak pada periode lama. Hal ini dapat menurunkan
jumlah penerimaan pajak negara serta tingkat kepatuhan wajib pajak. Self
Assessment System yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk
menghitung, membayar dan melaporkan sendiri pajak terutangnya. Dianutnya
sistem Self Assessment System, maka selain bergantung pada kesadaran dan
kejujuran wajib pajak, pengetahuan teknis perpajakan yang memadai juga
memegang peran penting, agar wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban
perpajakannya dengan baik dan benar. Melalui sistem ini, setiap wajib pajak di
wajibkan mengisi sendiri dan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan

dengan benar, lengkap, dan jelas.



Pemahaman yang kurang tentang pajak mengakibatkan kurangnya
kesadaran masyarakat dalam membayar pajak. Kesadaran wajib pajak adalah
suatu kondisi di mana wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan
ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela. Semakin tinggi tingkat
kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan
semakin baik sehingga dapat meningkatkan kemauan membayar pajak.
Masyarakat kurang tertarik akan membayar pajak karena tidak adanya insentif
atau timbal balik secara langsung dari negara untuk mereka. Kualitas pengetahuan
pajak yang baik akan sangat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan
pemahaman wajib pajak, maka semakin mudah pula bagi mereka untuk
memahami peraturan perpajakan dan semakin mudah pula untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya.

Penelitian kesadaran wajib pajak diantaranya Astana (2017), Astina (2018)
menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak sangat berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan studi Syaiful (2016) menyimpulkan bahwa
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan WP PBB.

Sistem administrasi perpajakan berperan penting dalam sistem perpajakan
di suatu negara. Suatu negara dapat dengan sukses mencapai sasaran yang
diharapkan dalam menghasilkan penerimaan pajak yang optimal karena
administrasi perpajakannya mampu dengan efektif melaksanakan sistem
perpajakan di suatu negara yang dipilih. Semakin baik modernisasi sistem

administrasi perpajakan yang diterapkan untuk memermudah Wajib Pajak dalam



melaporkan, menghitung dan membayar kewajiban pajaknya maka kepatuhan
Wajib Pajak akan meningkat.

Menurut Lumbantoruan (1997) “administrasi ~ perpajakan (Tax
Administration) ialah cara-cara atau prosedur pengenaan dan pemungutan
pajak.Mengenai  peranan administrasi  perpajakan, Pandiangan (2008)
mengemukakan bahwa administrasi perpajakan diupayakan untuk
merealisasikan peraturan perpajakan, dan penerimaan negara
sebagaimana amanat APBN.

Usaha Mikro berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah peluang usaha produktif
milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria
usaha mikro sebagaimana diatur oleh undang-undang. Pemerintah harus memberi
keseragaman perpajakan untuk pengusaha UMKM, dan memperhatikan
kemampuan perusahaan guna menentukan kebijakan perpajakan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia di era seperti
saat ini mempunyai peranan yang sangat berarti. Peran UMKM sebagai
penyangga ekonomi rakyat tidak perlu diragukan lagi. Dalam pembangunan
ekonomi rakyat dalam suatu negara, peran UMKM berkontribusi dalam mengatasi
masalah ekonomi makro seperti dalam mengatasi masalah pengangguran,
penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan inovasi. yang kemudian melahirkan
berbagai produk baru, sehingga memberi manfaat dan peluang bagi masyarakat

lainnya untuk membuka usaha baru lainnya.



Wajib Pajak UMKM dikenakan Pajak Penghasilan yang bersifat Self
Assessment System, dimana Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk
menghitung, membayar dan melaporkan pajaknya sendiri. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak yaitu pemahaman Wajib Pajak atas
mekanisme pembayaran pajak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001)
pemahaman diartikan sebagai suatu proses atau cara untuk memahami atau
memahamkan. Mekanisme pembayaran pajak yang dimaksud yaitu bagaimana
tata cara Wajib Pajak dalam menghitung, menyetor dan melaporkan jumlah pajak
terutangnya.

kriteria Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) menurut UU
Nomor 20 Tahun 2008 digolongkan berdasarkan jumlah asset dan omset yang

dimiliki oleh sebuah usaha.

Tabel 1.1
Kriteria Usaha UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah)
NO | Usaha Kriteria Asset Kriteria Omset
1 | Usaha Makro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta
2 | Usaha Kecil >50 Juta — 500 Juta >300 Juta- 2,5 Miliar
3 | Usaha Menengah >500 Juta — 10 Miliar >2.5 Miliar- 50 Miliar

Sumber: http://repository.unpas.ac.id/12664/5/Bab%20Il.pdf

Siti Kurnia Rahayu (2010:141) terdapat dua dimensi wajib pajak
memahaman peraturan perpajakan, yaitu yang pertama pemahaman mengenai
ketentuan umum dan tata cara perpajakan. dan pemahaman mengenai sistem
perpajakan di indonesia, dan yang kedua pemahaman mengenai sistem perpajakan

di Indonesia, sedangkan menurut Fermatasari (2013) menyatakan bahwa




pengetahuan perpajakan adalah pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum
dibidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subyek
pajak, obyek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak
terutang, sampai dengan bagimana pengisian pelampiran pajak. Dengan adanya
pengetahuan dan pemahaman wajib pajak diharapkan akan meningkatkan
kesadaran dari wajib pajak serta ketaatan wajib pajak, karena wajib pajak yang
memiliki kesadaran yang rendah cendrung tidak melaksanakan kewajiban
perpajakannya dan melanggar peraturan perpajakan yang berlaku Mardiasmo
(2013:59).

Kepatuhan wajib pajak merupakan masalah yang paling sering dialami
oleh kantor-kantor pelayanan pajak di Indonesia. Salah satunya ialah Kantor
Pelayanan Pajak Seberang Ulu Palembang. Pada KPP Pratama Seberang Ulu
Palembang ini tingkat kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak dan
melaporkan SPTnya tepat waktu masih sangat rendah. Wajib pajak merupakan
salah satu wajib pajak yang diminta untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan
besarnya pajak terutang perusahaan itu sendiri.

Sanksi pajak adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak. Salah satu jaminan atas ketentuan perundang-undangan pajak dapat
dipatuhi atau dijalani sanksi yang dikenakan diharapkan bisa meningkatkan
kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. WPOP
UMKM dapat dipatuhi dalam membayar pajak apabila terdapat sanksi perpajakan
yang tegas.adanya sanksi tersebut menumbuhkan niat WPOP UMKM dalam

memenuhi kewajiban dalam membayar pajaknya.



Table 1.2

Data WP UMKM Yang Terdaftar
Di KPP Seberang Ulu Palembang

Latar . e
No Nama WP Jumlah Jejang Umur | Sosialisasi
UMKM Modal Awal Pegawai PBeIa_kgng Pendidikan | Usaha
endidikan

1 | Pempek dan
Kerupuk mang Rp.80.000.000 6 Orang Hukum Stara 1 33 Adg .
Din Tahun | Sosialisasi
2 | Bakso Rp.50.000.000 2 Orang IPA SMA 7 Belum ada
Ramadhan 95 Tahun | Sosialisasi
3 | Kantin Mbak Rp.100.000.000 | 12 Orang IPS SMA 3 Belum ada
Lia Tahun | Sosialisasi
4 | Pempek Cek Rp.50.000.000 3 Orang IPS SMA 10 Belum ada
Puan Tahun | Sosialisasi
5 | Photocopy dan Rp.100.000.000 | 4 Orang IPS SMA 5 Belum ada
ATK EFRI Tahun | Sosialisasi

Sumber: KPP Pratama Palembang Sebrang Ulu ,2020

Pada Table 1.2 bisa dilihat. salah satu kelemahan wajib pajak UMKM

adalah rendahnya pemahaman tentang wajib pajak dan sosialisasi mengenai

peraturan perpajakan. Kelemahan inilah yang bisa memengaruhi wajib pajak

UMKM dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya.

Fakta yang terjadi,

kewenangan yang diberikan tidak sepenuhnya dijalankan oleh wajib Pajak untuk

memenuhi kewajiban perpajakannya,. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya

wajib pajak yang melaporkan SPT mereka dibandingkan Tahun kemarin. Tingkat

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Paratama Seberang Ulu

Palembang dapat dilihat dari jumlah Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan yang

dilaporkan dan disajikan dalam tabel berikut:




Data Perkembangan WPOP UMKM Lapor SPT Tahunan

Tabel 1.3

Tahun 2014-2018

Tahun WP OP WPOP Tingkat WPOP WPOP
UMKM UMKM Kepatuhan UMKM UMKM
Terdaftar Lapor SPT WPOP Tidak Lapor | Tidak Patuh
Tahunan UMKM (%) SPT (%)
Tahunan

2014 399 334 83,71% 65 16,29%
2015 792 328 48,23% 410 51,76%
2016 1.231 485 39,40% 746 60,60%
2017 1.814 650 35,83% 1.164 64,16%
2018 2.223 645 29,01% 1.578 70,98%

Sumber :KPP Pratama Palembang Sebrang Ulu ,2020

Hasil survey pendahuluan yang dilakukan pada wajib pajak yang terdaftar
di KPP Pratama Palembang Seberang ulu pada tabel 1.3 tampak bahwa masih
banyak wajib pajak pelaku UMKM di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu
yang tidak menyampaikan SPT tahunan karena wajib pajak sulit mengikuti
prosedur yang ada. Oleh karena itu, pemenuhan kewajiban perpajakan perlu
ditingkatkan dengan cara mendorong pemahaman tentang peraturan pajak agar
dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan dan perbedaan hasil
penelitian-penelitian yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
kepatuhan wajib pajak dengan judul “Pengaruh Kesadaran Wajib
Pajak,Modernisasi Perpajakan,Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak UMKM Di Palembang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah berapa besar pengaruh kesadaran wajib



pajak,modernisasi perpajakan,sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di Palembang?
C.Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak,modernisasi perpajakan,sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Palembang.
D, Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:
a.Bagi Peneliti
Sebagai  bukti empiris tentang pengaruh  kesadaran  wajib
pajak,modernisasi perpajakan,sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di Palembang.
b.Bagi Kantor Pelayanan Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada KPP Pratama
Palembang Seberang Ulu tentang pengaruh kesadaran wajib pajak, modernisasi
perpajakan, sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Palembang.
c.Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, bagi

peneliti, serta dapat menjadi acuan atau kajian di masa yang akan datang.
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